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ABSTRAK  
Kulit pisang merupakan hasil samping pengolahan makanan yang dapat digunakan sebagai 
pakan ternak. Kadar tanin yang tinggi pada kulit pisang membatasi penggunaannya sebagai pakan 
monogastrik. Kandungan tanin dalam bahan pakan dapat dikurangi dengan teknologi fermentasi. 
Mikroorganisme yang berperan dalam proses fermentasi dapat diperoleh dari cairan rumen hewan 
ruminansia seperti kambing. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kadar cairan rumen kambing 
terhadap kadar tanin, kalsium (Ca), dan fosfor (P) tepung kulit pisang kepok. Rancangan acak lengkap 
dengan empat perlakuan dan lima ulangan digunakan dalam penelitian ini. Perlakuannya adalah R0: tepung 
kulit pisang kepok + cairan rumen 0% (kontrol), R1: tepung kulit pisang kepok + cairan rumen 30%, R2: 
tepung kulit pisang kepok + cairan rumen 40%, R3: tepung kulit pisang kepok + 50 % cairan rumen. Proses 
fermentasi dilakukan selama 7 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar cairan rumen kambing 
memiliki kandungan tanin dan kalsium yang lebih rendah secara nyata (P<0,05) dibandingkan dengan 
kontrol. Kadar cairan rumen kambing tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar fosfor pada tepung 
kulit pisang. Disimpulkan bahwa penggunaan cairan rumen kambing hingga 40% dapat menurunkan 
kandungan tanin dan kalsium pada tepung kulit pisang. 
Kata kunci: cairan rumen, fermentasi, tepung kulit pisang kepok 
ABSTRACT 
Banana peel is a food processing by-product that can be used as animal feed. High tannin levels of 
banana peels restrict its use as monogastric animals feed. The tannin content of feed ingredients can be 
reduced by fermentation technology. Microorganisms that play a role in the fermentation process can be 
obtained from the rumen fluid of ruminants like a goat. The objective of this research was to determine the 
effect of goat rumen fluid levels on the content of tannins, calcium (Ca), and phosphorus (P) of Kepok banana 
peel flour. A completely randomized design with four treatments and five replicates was used in this study. 
The treatments were R0: banana peel flour + 0% rumen fluid (control), R1: banana peel flour + 30% rumen 
fluid, R2: banana peel flour + 40% rumen fluid, R3: banana peel flour + 50% rumen fluid. The fermentation 
process was carried out for 7 days. The results showed that goat rumen fluid levels had significantly (P<0.05) 
lower tannins and calcium when compared to control, but goat rumen fluid levels had no significant effect 
(P>0.05) on phosphorus level in banana peel flour. In conclusion, the use of goat rumen fluid up to 40 % can 
reduce the content of tannins and calcium of banana peel flour.  
Keywords: rumen fluid, fermentation, kepok banana peel flour 
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Pakan ternak merupakan salah satu faktor 
penting dalam usaha peternakan. Berhasilnya 
suatu usaha peternakan ditentukan oleh kondisi 
pakan yang baik yang diberikan kepada ternak. 
Oleh sebab itu, persyaratan umum yang harus 
dipenuhi oleh peternak adalah ketersediaan pakan 
yang cukup baik kualitas maupun kuantitas. Pakan 
yang berkualitas hanya didapat jika memiliki 
keseimbangan nutrien dalam berbagai jenis bahan 
baku pakan yang dipakai untuk memenuhi 
kebutuhan ternak. Jagung merupakan bahan pakan 
sumber energi utama pada pakan unggas. Jagung 
juga merupakan bahan pangan karena itu 
diperlukan bahan pakan alternatif yang tidak 
bersaing dengan kebutuhan pangan. Tanaman 
pisang (Musa sp) merupakan tanaman pertanian 
yang berasal dari kawasan Asia Tenggara 
termasuk Indonesia (Ilham et al., 2014). Badan 
Pusat Statistik (BPS, 2018) melaporkan bahwa 
produksi pisang Nusa Tenggara Timur (NTT) 
pada tahun 2017 sebesar 92.988 ton/tahun. Kulit 
pisang merupakan salah satu limbah dari 
pengolahan pisang sekitar 25-40% dari berat buah 
pisang (Koni, 2013). Diprediksi bahwa produksi 
kulit pisang di NTT mencapai 37,195 ton/tahun. 
Di sisi lain, limbah pertanian tersebut masih cukup 
potensial dijadikan bahan pakan alternatif 
penyusun ransum karena masih mengandung 
nutrien seperti protein, vitamin dan mineral. Fitroh 
et al., (2018) menyatakan bahwa kulit pisang 
mengandung 0,27% kalsium dan 0,26% fosfor. 
Selain kulit pisang mengandung nutrien yang 
cukup, kulit pisang juga diketahui memiliki 
antinutrisi salah satunya adalah tanin. Tanin 
merupakan antinutrisi karena dapat berikatan 
dengan protein membentuk senyawa kompleks 
yang tidak larut. Tanin dapat mengurangi daya 
cerna protein dan jika berikatan dengan enzim 
yang dihasilkan oleh sistem pencernaan, maka 
aktivitas enzim juga akan menurun (Suarni & 
Subagio, 2013). Tanin diketahui dapat mengikat 
besi dan vitamin B sehingga mengurangi besi dan 
vitamin B yang dapat diserap oleh tubuh dari 
bahan pakan (Anglani, 1998). Sejumlah 
mikroorganisme seperti jamur, bakteri, dan 
khamir diketahui dapat memproduksi tanase 
(Anwar, 2013). Tanase merupakan enzim yang 
berfungsi sebagai katalis dalam reaksi hidrolisis 
tanin. Kulit pisang matang mengandung tanin 
4,69% (Tartrakoon et al., 1999); 4,97% pada kulit 
pisang kepok (Hudiansyah et al., 2015); 53,2-
58,5% pada kulit pisang ambon (Ramdani et al., 
2016). Unggas terutama ayam mampu 
mentoleransi ransum yang mengandung tanin 
sebesar 0,33%. Adanya kadar tanin pada kulit 
pisang menyebabkan rendahnya pemanfaatan 
sebagai pakan sehingga perlu dilakukan 
pengolahan untuk menurunkan tanin tersebut. 
Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan 
adalah dengan cara fermentasi. Fermentasi 
merupakan salah satu teknologi pengolahan bahan 
makanan secara biologis yang memanfaatkan 
aktivitas mikroorganisme untuk memperbaiki gizi 
bahan berkualitas rendah. Proses fermentasi dapat 
menurunkan pengaruh antinutrisi seperti tanin 
(Mullik et al., 2016). Dalam proses fermentasi 
yang dapat menggunakan cairan rumen sebagai 
sumber mikroorganisme. Cairan rumen kambing 
mampu menghasilkan bakteri yang mendegradasi 
tanin (Singh et al., 2011). Kalsium dan fosfor kulit 
pisang kepok mengalami peningkatan setelah 
difermentasi, yaitu kalsium meningkat dari 0,2 % 
menjadi 0,69% - 0,79% dan fosfor 0,1% menjadi 
0,17% hingga 0,49% setelah difermentasi anaerob 
21 hari. (Chrysostomus et al., 2020). Penggunaan 
cairan rumen kambing diharapkan mampu 
menurunkan kadar tannin kulit pisang kepok.  
MATERI DAN METODE 
Bahan dan Alat  
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi kulit pisang kepok yang 
sudah matang diambil dari tempat pengolahan 
pisang, air bersih dan cairan rumen kambing. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah karung, ember, pisau, terpal, mesin 
penepung (roller mill), timbangan duduk merk 
ohaus kapasitas 100 kg tingkat kepekaan 0,5k, 
timbangan digital merk ohaus kapasitas 4000 
gram tingkat kepekaan 0,01 gram, baki, termos, 
toples ukuran 1 kg sebanyak 20 buah, oven 
pengering 60ºC, gelas ukur 100 ml, plastik klip, 
isolasi bening, kertas label, kertas lakmus  
Prosedur Penelitian 
Tahapan Fermentasi  
Kulit pisang yang digunakan adalah kulit 
pisang kepok yang telah matang yang ditandai 
dengan warna kulit berwarna kuning, kemudian 
dilakukan proses pencucian dan penyortiran, kulit 
pisang kepok dicuci dengan air bersih dan 
memisahkan kulit pisang yang baik dan yang 
rusak. Kemudian kulit pisang diiris menggunakan 
pisau dengan ukuran ± 2-3 cm, selanjutnya kulit 
pisang dikeringkan dengan cara dijemur dibawah 
sinar matahari ± 2 hari hingga kering. Setelah 
kering kulit pisang kering digiling menjadi tepung 




menggunakan mesin penepung (roller mill) 
ukuran saringan 3 mm. Tepung kulit pisang kepok 
dan cairan rumen ditimbang sesuai perlakuan, 
kadar air bahan yang difermentasi 40%. Tepung 
kulit pisang kepok dan cairan rumen kambing 
setiap perlakuan dicampur hingga homogen. 
Setelah tercampur dimasukkan ke dalam toples 
sambil dipadatkan kemudian toples ditutup rapat.  
Toples disimpan dalam ruangan tertutup dan 
difermentasi selama 7 hari, hasil fermentasi 
dikeluarkan dan ditimbang kemudian dikeringkan 
pada oven 60 ºC selama ± 48 jam. Setelah 48 jam 
tepung kulit pisang dikeluarkan dan didinginkan. 
Sampel ditimbang sebanyak 250 gram dan 
dikemas dalam plastik klip dan siap untuk 
dilakukan proses analisis kadar tannin, Ca, dan P.  
Tahapan Analisis Laboratorium  
Penetapan kadar tanin total menggunakan 
metode Burn (1971). Analisis kadar kalsium (Ca) 
dan fosfor (P) merujuk kalsium merujuk pada 
(AOAC, 2005).  
Rancangan Percobaan  
Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan 
sehingga terdapat 20 unit percobaan, perlakuan 
meliputi: R0: Tepung kulit pisang kepok + 0% 
cairan rumen kambing (kontrol), R1: tepung kulit 
pisang kepok + 30% cairan rumen kambing, R2: 
tepung kulit pisang kepok + 40% cairan rumen 
kambing, R3: tepung kulit pisang kepok + 50% 
cairan rumen kambing. 
Parameter Penelitian 
Parameter yang diukur adalah kadar tanin, 
kalsium (Ca), dan fosfor (P)  
Analisis Data  
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
analisis ragam dan bila berpengaruh nyata 
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple 
Range Test) (Gasperz, 2006)  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar Tanin 
Tanin merupakan senyawa golongan 
polifenol yang khas karena mampu memberikan 
efek positif dan negatif bagi kesehatan. Tanin 
mempengaruhi warna, flavour, dan kualitas nutrisi 
dari biji dan produk yang dihasilkan (Suarni & 
Subagio, 2013).  Pengaruh perlakuan terhadap 
kadar tanin tepung kulit pisang kepok fermentasi 
menggunakan cairan rumen kambing dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
level cairan rumen kambing berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap kadar tanin tepung kulit pisang 
kepok fermentasi. Penurunan kadar tanin 
disebabkan karena proses fermentasi oleh 
mikroorganisme dalam cairan rumen dapat 
mendegradasi tanin. Proses fermentasi dengan 
cairan rumen ternak dapat menurunkan kadar tanin 
(Muslim et al., 2014); Koni & Foenay (2020) 
melaporkan bahwa fermentasi dapat menurunkan 
tanin pada kulit pisang kepok sebesar 26,25% 
hingga 59,58% yaitu 4,8% sebelum fermentasi 
menjadi 3,54 - 1,94%.  
Hasil uji DMRT menunjukan bahwa kadar 
tanin tepung kulit pisang kepok yang difermentasi 
tanpa cairan rumen kambing (R0) berbeda nyata 
(P<0,05) dengan perlakuan cairan rumen kambing 
40% dan 50%, namun tidak berbeda nyata (P>0,05) 
dengan perlakuan 30% cairan rumen kambing. 
Kadar tanin pada perlakuan R1 tidak berbeda nyata 
(P>0,05) dengan perlakuan R2 dan R3. Penggunaan 
cairan rumen untuk ferrmentasi kulit pisang 
menyebabkan penurunan kadar tanin. Hal ini 
disebabkan karena terdapat mikroorganisme dalam 
cairan rumen mampu memproduksi enzim tanase 
yang dapat merombak tanin. Mullik et al. (2016) 
melaporkan bahwa fermentasi anaerob merupakan 
metode penurunan tanin yang paling tinggi pada 
Chromolaena odorata. Singh et al. (2011) berhasil 
mengisolasi bakteri Streptococcus gallolyticus 
yang mampu mendegradasi tanin dari cairan rumen 
kambing. Tanin pada tepung kulit pisang kepok 
tanpa fermentasi adalah 4,95% (Hudiansyah et al., 
2015).  
Kadar Kalsium (Ca) 
Kalsium merupakan salah satu unsur mineral 
yang dibutuhkan dalam tubuh ternak. Kalsium 
memiliki peranan yang penting dalam 
pembentukan tulang dan gigi. Tubuh 
membutuhkan sekitar 99% kalsium, karena kalsium 
berfungsi mengatur pembekuan darah, 
meningkatkan fungsi transport membran sel, 
relaksasi, dan konstraksi otot (Anggorodi, 1994). 
Pengaruh perlakuan terhadap kadar kalsium tepung 
kulit pisang kepok fermentasi mengguna-kan cairan 
rumen kambing dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa level cairan 
rumen kambing sangat nyata (P<0,01) menurunkan 
kadar kalsium pada tepung kulit pisang 
terfermentasi. Penurunan kadar kalsium 
kemungkinan disebabkan oleh mikroorganisme  




Tabel 1. Pengaruh level penggunaan cairan rumen kambing terhadap kadar tanin, kalsium dan fosfor tepung kulit 
pisang kepok 
Cairan rumen Kambing (%) 
Kadar  
Tanin  (%) Kalsium  (%) Fosfor  (%) 
0 2,14±0,21a 0,95±0,06a 0,32 ± 0,38 
30 2,02±0,11ab 0,87±0,06ab 0,10 ± 0,01 
40 1,97±0,15b 0,80±0,08bc 0,11± 0,02 
50 1,86±0,06b 0,71±0,09c 0,11±0,02 
  Keterangan: superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05)
menggunakan kalsium yang ada pada subtrat untuk 
pertumbuhannya. Stanbury et al. (2003) menyatakan 
bahwa untuk pertumbuhan dan metabolism, 
mikroorganisme membutuhkan mineral yang harus 
tersedia dalam media tumbuhnya, mineral yang 
harus ada dalam media seperti magnesium, kalium, 
fosfor, kalsium, dan klorin. 
Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa 
kalsium tepung kulit pisang terfermentasi tanpa 
cairan rumen (R0) tidak berbeda dengan perlakuan 
30% cairan rumen (R1) namun berbeda dengan 
perlakuan 40% dan 50%. Kadar kalsium pada 
perlakuan 30% berbeda nyata (P<0,05) dengan 
perlakuan 50% namun tidak berbeda (P>0,05) 
dengan perlakuan 40%. Kalsium pada perlakuan 
40%  cairan rumen tidak berbeda nyata (P>0,05) 
dengan perlakuan 50% cairan rumen kambing. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
level cairan rumen maka mikroorganisme pun 
makin banyak sehingga kebutuhan kalsium pun 
makin meningkat. Rahayu et al. (2015) 
menyatakan bahwa untuk pertumbuhan 
mikroorganisme membutuhkan kalsium sehingga 
kalsium perlu ditambahkan di dalam media 
tumbuh mikroorganisme tersebut. Hasil penelitian 
ini berbeda dengan hasil penelitian Koni et al. 
(2019) bahwa kulit pisang fermentasi dengan 
penambahan ragi tape hingga 4,5% dapat 
meningkatkan kalsium hingga 0,80%. Perbedaan 
pada hasil penelitian ini kemungkinan karena 
perbedaan mikroorganisme yang bekerja pada 
proses fermentasi tersebut dan juga perbedaan 
kadar kalsium awal pada subtrat yang 
difermentasi. Kadar kalsium pada penelitian ini 
berkisar 0,71 hingga 0,91%. Kadar kalsium ini 
lebih tinggi daripada kadar kalsium pada kulit 
pisang tanpa fermentasi yaitu 0,27% (Fitroh et al., 
2018).  
Kadar Fosfor (P) 
Fosfor merupakan elemen mineral kedua 
terbanyak di dalam tubuh yang berperan dalam 
proses mineralisasi tulang (Anggorodi, 1994). 
Pengaruh perlakuan terhadap kadar kalsium 
tepung kulit pisang kepok fermentasi 
menggunakan cairan rumen kambing dapat dilihat 
pada Tabel 1. Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa level cairan rumen kambing berpengaruh 
tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar fosfor tepung 
kulit pisang kepok fermentasi. Hal ini 
kemungkinan karena penggunaan fosfor oleh 
mikroorganisme yang bekerja pada proses 
fermentasi kulit pisang berada pada level yang 
sama dan kemungkinan tidak ada fosfor yang 
terikat dengan komponen lain seperti fitat 
sehingga tidak mempengaruhi kadar fosfor setelah 
difermentasi. Mikroorganisme bekerja pada 
subtrat tertentu (Stanbury et al., 2003). Koni et al. 
(2019) mengemukakan bahwa fermentasi kulit 
pisang menggunakan ragi tape hingga 4,5% dapat 
meningkatkan kadar fosfor hingga 0,25% 
kemungkinan karena adanya perbedaan 
mikroorganisme yang bekerja pada fermentasi 
tersebut. Aktifitas enzim fitase pada fermentasi 
dedak padi dengan cairan rumen hingga 30% 
selama 2 hari mampu meningkat hingga 987 
FTU/kg (Pujaningsih, 2004). Hassan & Tinay 
(1995) menyatakan bahwa fitase berfungsi 
meningkatkan ketersediaan fosfor bahan pakan 
nabati yang terikat oleh enzim fitat selama 
fermentasi.  
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam 
penelitian ini bahwa penggunaan cairan rumen 
kambing menurunkan kadar tanin dan kalsium, 
tetapi tidak mempengaruhi kadar fosfor tepung 
kulit pisang kepok. Penggunaan 40% cairan rumen 
kambing dapat menurunkan kadar tanin pada 
tepung kulit pisang kepok.  
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